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Abstract

Stem rot disease is still a very important disease in oil palm plantations, causing a decline in production of up
to 80%. The spread of oil palm base rot disease caused by Ganoderma has been observed every year since
1984 at PT Socfindo. The study aimed to provide a quantitative description of stem base rot that occurred in
Division | of PT Socfindo's Bandar Bangun Plantation in Block 66, the planting year 1972, second
generation. This study uses a quantitative descriptive method using secondary data from observational data
on Ganoderma attacks from Socfindo Seed Production and Laboratories (SSPL) in 2022 PT Socfindo. The
results of the data analysis showed that the Percentage of Affected Land Area was 82.35%, the Incidence of
the Disease occurred 13 years after planting and the incidence of stem rot disease in oil palm planted on
Ganoderma-infected soil was at the age of 5-6 years after planting while the attack was highest at the age of
6-7 years after the attack.

Keywords: Ganoderma, cumulative incidence, attact area

Abstrak

Penyakit busuk pangkal batang masih menjadi penyakit yang sangat penting pada Perkebunan Kelapa Sawit
yang menyebabkan turunnya produksi mencapai 80%. Sebaran penyakit yang busuk pangkal kelapa sawit
yang disebabkan Ganoderma dengan melakukan pengamatan setiap tahunnya yang dimulai sejak tahun 1984
di PT Socfindo. Tujuan penelitian adalah untuk memberi deskripsi kuantitatif busuk pangkal batang yang
terjadi di Divisi | Kebun Bangun Bandar PT Socfindo pada Blok 66 tahun tanam 1972 generasi kedua.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif menggunakan data sekunder dari data pengamatan
serangan Ganoderma dari Socfindo Seed Production and Laboratories (SSPL) tahun 2022 PT Socfindo. Hasil
dari analisis data menunjukkan Persentase Luas Lahan Terserang sebesar 82,35%, Insidensi Penyakit terjadi
13 tahun setelah tanam dan kejadian penyakit busuk pangkal batang pada tanaman kelapa sawit yang ditanam
pada tanah yang terinfeksi Ganoderma pada umur 5-6 tahun setelah tanam sedangkan serangan tertinggi pada
umur 6-7 tahun setelah terserang.

Kata kunci: Ganoderma, insidensi kumulatif, luas serangan
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PENDAHULUAN
Kegiatan perekonomian Indonesia
tidak terlepas dari peran penting Komoditi
Kelapa Sawit dalam menghasilkan minyak
nabati yang menjadi kebutuhan sektor
Industri. Sub sektor yang berpotensi ini di
tahun 2021 berkontribusi bagi
Produk Domestik Bruto (PDB) sekitar
29,67% (BPS, 2021). Indonesia menduduki
(tiga)
ketersediaan

besar

peringkat 3 dunia  dalam

menyumbang produksi
minyak sawit dunia berkisar 35 juta ton
54% (Tsabita, 2021).

komoditi Kelapa Sawit tersebut tidak

atau Capaian
terlepas dari faktor pembatas utamanya,
yaitu serangan Ganoderma yang berakibat
pada penurunan produksi. Serangan berat
Ganoderma memengaruhi secara linier
performa produktivitas. Kelompok kebun
dengan generasi tahun tanam yang berbeda
yang
berbeda (Evizal dan Prasmatiwi, 2022).

menunjukkan tren produktivitas
Ganoderma sp penyebab penyakit

busuk pangkal Batang kelapa sawit
merupakan penyakit penting yang dapat
menyebabkan kematian hingga 80% di
Perkebunan (PT Socfindo, 2022). Paling
destruktif di Indonesia dan Malaysia tidak
menyerang tanaman tua saja, tetapi
menyerang tanaman yang masih muda.
Pada tanah bertekstur pasir lajur infeksi
terhadap penyakit busuk pangkal batang

semakin cepat dan lebih tinggi kejadiannya
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dibandingkan dengan medium tanam
bertekstur lempung. Ganoderma boninense
juga merupakan penyebab penyakit busuk
pangkal atas (Susanto, dkk. 2013).
Perkembangan penyakit yang
disebabkan Ganoderma boninense adalah
cendawan Basidiomycota yang bersifat
tular tanah yang menularkan melalui tiga
cara, yaitu kontak akar tanaman dengan
udara

sumber inoculum Ganoderma,

dengan  basidiospora, dan inoculum
sekunder berupa tunggul tanaman atau
inang alternatif (Prasetyo, 2013). Tingkat
yang

busuk pangkal

serangan Ganoderma sp.
menyebabkan penyakit
batang kelapa sawit lebih tinggi pada
tanaman berumur tua daripada tanaman
muda. Pada tingkat keparahan serangan,
persentase keparahan serangan juga akan
semakin meningkat pada tanaman yang
semakin tua (Yuniasih, 2018).

Divisi | Kebun Bangun Bandar PT
Socfindo terdiri dari 34 Blok dengan
rentang tahun tanam 1940 — 2018 dan
terdapat 15 blok yang ditanam pada 4
generasi. Pada divisi penanaman awal pada
Divisi | ini pada tahun 1940 merupakan
generasi pertama pada blok 46A. Laporan
awal serangan Ganoderma diamati pada
tahun 1984 dengan tahun tanam 1972
merupakan generasi kedua. Indikator
serangan Ganoderma yang terjadi ditandai

adanya jumlah tanaman yang dibongkar



yang terserang Ganoderma di setiap
tahunnya. Penelitian ini bertujuan untuk
memberi

deskripsi kuantitatif kejadian

penyakit busuk pangkal batang pada
populasi kelapa sawit di Divisi | Kebun
Bangun Bandar PT Socfindo pada tahun

tanam 1972.

METODE PENELITIAN
Metode

penelitian ini adalah deskriptif dengan

yang digunakan dalam
analisis Data Sekunder dari laboratorium
Socfindo Seed Production Laboratory
(SSPL) menggunakan uji statistik yang
sesuai untuk mendapatkan informasi
tentang sebaran serangan Ganoderma pada
blok di Divisi 1 kebun Bangun Bandar PT
Socfin. Data yang digunakan merupakan
Socfindo  Seed

(SSPL)

data sekunder dari
Production and Laboratories

pengamatan tahun 1984 s.d 2021.

Persentase Luas Lahan Terserang

Perhitungan luas serangan jamur
Ganoderma dihitung berdasarkan data total
blok pada Divisi | dengan menggunakan

rumus berikut:

LT x 100094

~Bl1+B2

Keterangan:

LT = Luas lahan terserang (%)

B2 = Jumlah unit blok terserang pada
Divisi 1

B1 = Jumlah seluruh blok pada Divisi 1

Insidensi Kumulatif

Insidensi Kumulatif untuk mengukur
proporsi individu belum terserang menjadi
terserang menggunakan data blok yang
diamati pada tahun 1984 dengan tahun
tanam 1972 pada blok 66 dan 67, dengan

rumus:

Jumlah kasus baru

"~ Individu sehat pada periode pengamatan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Luas Serangan

Luas serangan
Divisi | di Kebun Bangun Bandar PT

Socfindo berdasarkan jumlah blok yang

Ganoderma pada

tanamannya dibongkar akibat serangan
Ganoderma dapat dilihat pada tabel 1
berikut:

Tabel 1: Hasil berdasarkan rentang waktu pengamatan

x 100

Periode Pengamatan
No Deskripsi I I Il v
(1984 -1995) | (1996-2007) | (2008-1997) | (1998 — 2021)
1 Jumlah Blok ditanam 28 29 34 34
2 Jumlah Pokok Awal 157.018 157.345 172.173 172.173
3 Luas Areal 1.098,14 1.100,43 1.204,13 1.204,13
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4 | Jumlah blok terserang 4

25 25 28

5 | Jumlah Pokok terserang 8.141

13.549 24.716 8.706

Berdasarkan tabel 1 persentase luasan
lahan terserang sampai dengan tahun 2021
sebesar 82,35% dengan luasan lahan
terserang 385,40 ha. Periode pengamatan |
s.d Il tahun 2019 rentang waktu 12 tahun,
dan periode IV rentang waktu 4 tahun.
Berdasarkan jumlah pokok terserang di
setiap periode pengamatan terlihat terjadi
peningkatan yang signifikan. Periode |
sebesar 5,18%, periode Il sebesar 8,61%,
Periode 11l sebesar 14,36%, dan periode

pengamatan IV sebesar 5,06%. Pada

16,00
14,00
12,00
10,00

8,00

6,00

Persentase serangan (%)

4,00

2,00

[
(1984 -1995)

(1996-2007)

periode IV terjadi peningkatan serangan
Ganoderma sangat signifikan karena terjadi
dalam rentang waktu 4 (empat) tahun. Pada
tanah mineral serangan tertinggi G.
boninense terjadi pada tanah mineral
dengan persentase serangan yang mencapai
81,88 % dengan status serangan berat
(Purba, et al. 2019). Persentase serangan
Ganoderma di setiap periode pengamatan

dapat dilihat pada Gambar 1.

] I\
(2008-1997) (1998-2021)

Periode Pengamatan

Gambar 1: Serangan Ganoderma di setiap periode pengamatan



Periode | s.d IlIl dengan rentang
12
peningkatan serangan Ganoderma sangat
s.d 14,36%, v

tergambar menurun namun yang terjadi

waktu pengamatan tahun terjadi

signifikan periode
adalah peningkatan yang sangat luar biasa
dalam rentang waktu 4 tahun telah terjadi
serangan sebesar 5,06%. Hal ini dapat
terjadi karena Ganoderma merupakan

penyakit bersifat soil borne.

Insidensi Kumulatif

Insidensi kumulatif dihitung dengan
menggunakan data pada blok 66 yang
ditanam pada tahun 1972 merupakan
generasi Il dan dilakukan replanting pada
tahun 2004 (generasi Il1), Luas lahan 59,49
ha dengan jumlah pokok setiap generasi
8.507 pokok. yang
dibongkar untuk 2 (dua) periode tanam

Jumlah tanaman

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Jumlah Pokok terserang di blok 66 Divisi | per tahun

Tahunke-| 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 [ 11 | 12 | 13 | 14

15 | 16

17 | 18 | 19 | 20 | 21 | 22 | 23 | 24 | 25 | 26 | 27 | 28 | 29 | 30 | 31

Tahun| 1972 | 1973 | 1974 1976 | 1977 | 1978 | 1979 | 1980 | 1981 | 1982 | 1983 | 1984 | 1985

1986 | 1987

1988 | 1989 | 1990 | 1991 | 1992 | 1993 | 1994 | 1995 | 1996 | 1997 | 1998 | 1999 | 2000 | 2001 | 2002

Jumlah
Pokok
terserang

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 | 175 | 189

154 | 219

222 241 | 178 | 193 | 184 | 172 | 119 245 | 191 | 154 | 123 | 234

2006 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012 | 2013 2015 | 2016 | 2017

2004 | 2005

2018 | 2019

2020 | 2021

Jumlah
Pokok
terserang

0 0 0 | 208 | 43 | 126 | 281 | 247 | 463 32 | 97 | 124

Generasi | pada blok 66 ditanam pada
tahun 1947 dan tidak ada laporan serangan
Ganoderma. Tahun tanam 1972 memiliki
rentang  waktu kejadian penyakit

(1984)

setelah 13 tahun tanam dan replanting pada

berdasarkan tahun pengamatan
tahun 2004 memiliki rentang waktu 4 tahun
terjadinya penyakit. Terlihat bahwa tanah
yang mengandung inokulum Ganoderma
berdampak pada serangan lebih awal.

Menurut Priwiratama, et al. 2014), pada

230 | 291

103

653 | 362

sistem tanam ulang standar, kelapa sawit

memiliki risiko terinfeksi G. boninense
lebih tinggi sejak tahun pertama setelah
dilihat

insidensi penyakit mencapai 2%. Hal ini

penanaman, Yyang dapat dari
terjadi karena tingginya peluang terjadi
kontak akar antara perakaran kelapa sawit
sehat dan sisa-sisa akar terinfeksi yang
lebih cepat pada sistem tanam ulang standar

dibandingkan dengan sistem yang diujikan.
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Gambar 2: Insidensi Penyakit pada Generasi Il tahun tanam 1972

Gambar 2 memberikan informasi

insidensi penyakit pada tahun tanam 1972
merupakan generasi |l kejadian penyakit

berdasarkan tahun pengamatan. Insidensi
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kumulatif tertinggi pada 13 tahun dari
pengamatan awal yaitu tahun 1996 sebesar

5,16% (gambar 2).
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Gambar 3: Insidensi Penyakit pada Generasi 11l pada tahun tanam 2004

Gambar 3 menunjukkan tahun tanam

2004 tanah  bekas

Ganoderma kejadian penyakit terjadi di

pada terserang
tahun ke-5 setelah tanam sebesar 2,45%
lebih tinggi dibanding kejadian awal
penyakit di tahun tanam 1972 sebesar
2,06%. Persentase tertinggi terjadi setelah

13 tahun setelah tanam sebesar 10,66%
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pada tahun 2020. Insidensi Kumulatif pada
generasi Il dan Il tertinggi terjadi setelah
13 tahun dari awal kejadian penyakit.
2019,

boninense yang menyerang akar

Menurut  Sundram, Ganoderma

dan
batang kelapa sawit lebih persisten pada
kedalaman tanah 60 cm. Husharian, et al.
(2013),

inokulum dari tanaman yang



terinfeksi dapat menyebar melalui kontak
akar, miselium dan basiodiospora di udara
adalah tiga cara utama penyebaran jamur
Ganoderma. Seman, et al. (2020), aplikasi
herbisida langsung ke dalam untuk
pengendalian  Ganoderma  berdampak
buruk pada bibit kelapa sawit. Herbisida
diuron, metsulfuron-metil dan glifosat
monoammonium yang sebelumnya
dilaporkan menyebabkan cedera pada akar
tanaman (Seman, et al. 2020). Sehingga
akan memberi ruang untuk masuknya
pathogen. Aplikasi Trichoderma harzianum

dapat mengurangi penumpukan daun

KESIMPULAN

Blok 66 menjadi sumber inokulum
terhadap peningkatan serangan
Ganoderma di Divisi | yang dikarenakan
adanya persinggungan akar sakit dengan
akar sehat sebagai vector penyebaran
Ganoderma. Luas serangan Ganoderma
82,35%, insidensi kumulatif terjadi setelah
13 tahun tanam. Kejadian penyakit
semakin cepat pada lubang tanam
sebelumnya yang terinfeksi Ganoderma.
Kejadian penyakit pada tanah yang telah
terinfeksi penyakit busuk pangkal batang
dalam kisaran umur 5-6 tahun setelah
tanam sedangkan ledakan serangan atau
serangan tertinggi terjadi pada kisaran 6-7

tahun.

tombak setelah 3 bulan aplikasi pada
tanaman kelapa sawit (Sukariawan, et al.
2021).

Keparahan penyakit yang disebabkan
Ganoderma menjadi perhatian penting bagi
perkebunan. Karena upaya pengendalian
yang dilakukan sampai saat ini belum
menemukan titik terang bahkan penelitian
dengan uji coba multi lokasi progeny yang
menunjukkan bahwa keturunan terpilih
toleransi Ganoderma tidak memberikan
toleransi yang sama di lingkungan yang
berbeda (Purba, et al. 2012).
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